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The growing importance of sustainability has encouraged compan
adopt green innovation as a leading strategy to improve environmr
performance. This study examines the impact of green process innc
green product innovation, green image, and the interaction between
product innovation and green image on envir@ntal performance. Bas
on the ResourecBased View (RBV) theory, green innovation is seen
strategic capability that strengthens sustainable competitiveness,
Legitimacy heory explains how green imabelps inthe support and tru
of stakeholders and the community. This study uses panel data rec
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environmental performance. Conversely, green product innovation dc
show a significant impact and therefore does not contribute to environi
performance. An interesting finding emerges from the interaction be
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Abstrak

Perkembangarsu keberlanjutarmendorong perusahaamengintegrasike
green innovation sebagai strategi unggularuntuk meningkatka
environmental performanceStudi ini mengkaji dampak green proces
innovation, green product innovation, green imagert interaksiantari
green product innovationdan green image terhadap environmente
performance. Berlandaskanteori RBV [ResourceBased View), greet
innovationdipandang sebagai kapabilitas strategis yang memperkue
saing berkelanjutan, sementaragitimacy Theorynenjelaskan bagaime
green imageberperan dalam memperoleh dukungan serta keperc
pemangku kepentingan dan masyaral&ttidi ini menggunakaranalisit
regresi data panahelalui metode Panel EGL%Crosssection andon
effecs) pada 51 perusahaan sektor energi selama periode22@22Hasil
studi menunjukkangreen process innovatiotan green imagesedampal
positif terhadapenvironmental performanceSebaliknya,green produc
innovation tidak menunjukkandampakyang signifikansehingga belu
memberikan kontribusi terhadap performa lingkungan. Temuan m
muncul pada interakgreen product innovatiodangreen imagéerdampa
negatif terhadapnvironmental performanc&tudiini beikontribusisecar
teortis terhadapliteratur green innovationdan implikasi praktisbag
strategi keberlanjutaperusahaan.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim dan kerusakan lingkungan yang semakin memburuk telah mendorong kebutuhan
akan transisi menuju sistem energi yang lebih berkelanjutan. Sektor energi menjadi sorotan utama
karena kontribusinya yang signifikan terhadap emisi karbon, bailgkiitimasional maupun global.
Indonesia masih bergantung pada energi fosil dengan proporsi mencapai hgrepgeatialam bauran
energi primerKementrian PPN/Bappenatelah melakukan kajian bahveejak tahun 2022, sektor
energiberperan sebag&ontribubbr emisi gas rumah kaq&RK) yang palingdominandi Indonesia,
menggantikan sektor kehutanéfementerian PPN, 20245ektor energi berkontribusi sebesar 50,6
perseratau 1 GtC@eq dan diproyeksikan meningkat hingga 1,4 G&2(atau 59erserdari total emisi
nasional pada tahun 2030. Secara gldibéérnational Energy AgencffEA) 2024, juga melaporkan
bahwa sektor energi bertanggung jawab atas hampier$@rdari total emisi metana yang disebabkan
oleh aktivitas manusigdngkaini menegaskan bahwa seke&mergi menjadi titik kritis dalam agenda
transisi menuju energi bersih. Oleh karena itu, transformasi sistem energi menjadi lebih ramah
lingkungan tidak hanya pentintgtapi juga strategis dalam upaya mitigasi emisi karbon di Indonesia
(Athayaet al, 2025)

Pemerintah Indonesia elsagai respon terhadap tantangan tersebut, tetametapkan
implementasi ENDC (Enhanced Nationally Determined Contributjatengartarget penurunaamisi
karbonhingga32 persenatau berkisa®12 juta ton C@menjelangahun 2030. Sektor energi menjadi
fokus utama dengan target spesifik sebesar 358 tptaCO, melalui pengembangan energi
berkelanjutan peningkatan efisiensi energi, qggunaanbahan bakarendah emisiserta teknologi
ramah lingkungafAdi, 2023) Sejalan dengan kebijakan ini, perusahaan sektor energi diwajibkan untuk
meningkatkan transparansi pelaporan lingkungan berdas#kaval Reporting Initiative(GRI)
Standards2021, yang mencakup aspek penggunaan energi, emisi, pengelolaan limbah, dan efisiensi
sumber daya. Hal ini mendorong adogeséen innovatioryang melibatkan penerapan teknologi dan
praktik ramah lingkungan dalam proses bisnis untuk mengurangi dampak negatif sekalitnerkuat
keunggulan kompetitiZhanget al,2020;Fauzialtet al, 2025) Namun, implementagreen innovation
belum merata, ditandai dengan variasi capaiavironmental performancantarperusahaan. Faktor
utama meliputi tingginya biaya investasi awal dan manfaat jangka panjang yang belum langsung terlihat
(Faza & Hammam, 2025; Priambodo, 2024l ini menjadi isu penting untuk dianalisis, terutama
dalam memahami sejauh magraen innovatiomampu meningkatka@nvironmental performanai&an
mendukung pencapaian keberlanjutan di sektor energi.

Studiini membedakadua bentuk implementagieen innovationyaitugreen process innovation
dangreen product innovatiorKlasifikasi tersebuberfungsiuntik mengidentifikasbagaimana setiap
bentuk green innovationmendorong peningkatarenvironmental performanceGreen process
innovationberfokus pada pemaparatau pengembangan proses prody&sig lebih inovatiftermasuk
transformasi pada tahap perawatan aldndf-pipe) sehingganengurangtingkat polusi lingkungan
daripadadengammetodeyangselama ini digunakafZhao & Ahmad, 2024; Zhet al, 2022) Penerapan
green process innovatiatapat meaiptakandaya saindperkelanjutan melalwptimalisaspenggunaan
seluruhsumber dayamereduksemisi,sertamenerapkan sistem manajentiembahyang lebih efektif,
meskipun sering menghadapi kendala biaya awal serta risiko yang(¥mnggt al, 2022) Di sisi lain,
green product innovatioberkonsentrasi pada perancangan produk yang lebih berkelanjutan melalui
peningkatarkonservasi energi, utilisasi material daur ulang, minimisasi paasia opsi akhir masa
pakai(Qu & Liu, 2020) Strategiini mendukung efisiensi sumber daya dan reduksi timbulan limbah,
yang pada akhirnymenekan dampak lingkungan negatif secara signifikaetiap tahap siklus hidup
produk(Moshoodet al, 2022)

Berbeda dengan produk manufaktur pada umumnya, produk energi memiliki tingkat
kompleksitas teknis yang tinggi. Penilaian terhadap aspek ramah lingkungannya sangat bergantung pada
proses produksi, sumber energi, dan teknologi yang digunakan. Proses tedsébdapat diamati
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secara langsung oleh konsumen. Hal ini berbeda dengan produk manufaktur seperti botol daur ulang,
yang karakteristik ramah lingkungannya relatif lebih mudah dikenali melalui bahan baku dan proses
produksinya Oleh karena itu, éberhasilangreen product innovatioidak hanya ditentukan oleh
kualitas produknya, melainkan juga olgneen imageyang dimiliki perusahaanGreen image
merupakan kesan positif yangelekat pada konsumen mengenai spatwisahaan yang berhubungan
dengankomitmen dan praktik pelestarian lingkungamo & Qu, 2023) Sederhananyajreenimage
adalahbrandinghijau yangmenimbulkan persepsi baaproduktersebutamah lingkungadanpeduli

pada keberlanjutan, sehingga akhirnya membangun kepercayaan di mata publik. Perusahaan perlu
menekankan strategi yang tepat dalam menciptakan produk sekaligus membangun kepercayaan
konsumen melalujreen imageerusahaa(Baskareaet al., 2025; Seo & Cordeiro, 20253 emahaman
konsumen yang komprehensif mengenai produk hijau dan manfaatnya mendorong peningkatan
kepeduliarterhadadingkungan(Rugayana & Melati, 20255eiring dengan meningkatnya kesadaran
lingkungan di kalangan konsumen, perusahaan tidak hanya terdorong untuk mengsaagumage,
melainkan juga dituntut untuk melakukan peningkatgrvironmental performanceecara nyata,
sehingga memperkuat legitimasi sosial perusadaamenciptakan keunggulan kompetitif yang sulit

ditiru (Tunjungsariet al., 2025) Kesadaran perusahatemtangpentingnya peningkatasnvironmental
performancedelah mendorong integrasi antara program reduksi limbah dan pengembangan sumber daya
yang berkelanjutaKarimahet al.,, 2025) Menariknya,studiterkaitgreen product innovatigrgreen
imagedanenvironmental performanamasih relatif jarang disorot sehingga membutuhkan eksplorasi
lebih lanjut untuk memahami bagaimageeen imagedapat memperkuat dampajeen product
innovationdalam meningkatkaenvironmental performangeerusahaan.

Implementasigreen innovation telah menjadi pendekatan strategis bagi perusahaan dalam
meningkatkanenvironmental performanceSejumlahstudi terkait green innovationberkontribusi
signifikan dalam meningkatkamvironmental performangeerta mendukung proses daur ulang limbah
dan membantu menghemat penggunaan energi yang sulit terurai secara(Aeatianet al 2021
Batool et al,2025 Intari & Khusndn.,2023 Kumar et al,2020; Liu et al,2024; Raheenet al,2023;
Rahmahet al,2025 Maharani & Sudibijo,2023 Dorongan institusional dari pemerintah, dinamika
kompetitif industri, serta tuntutan masyarakat telah mendorong agtepsi innovatioryangkemudian
berkontribusi posititerhadap peningkataamvironmental performanggerusahaaiiXie et al., 2024)

Dengan demikian, literatur yang ada secara konsiségrdukung hubungan positif antara pralgtigen
innovationdengan capaiaanvironmental performancé&lamun,studi yang secara spesifik mengkaji
green process innovatiodan green product innovatiomasih sangat terbatas. Sebagian bsetsati
sebelumnya membahgeeen innovatiorsecara agregat tanpa membedakan proses dan produknya. Hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan riset, sehingga hubungan gne@maprocess innovatiotian

green product innovatiodalam memengaruknvironmental performanecaemerlukan pengujian lebih
lanjut.

Sejumlahstudi menemukan bahwgreen process innovatiobedampaksignifikan terhadap
environmental performancesepertistudi Nuryakin (2022)yang m@emukandampakpositif green
process innovatioterhadapenvironmental performancserta temuakumar et al, (2020); danSari
(2024)yang megemukakarbahwa optimalisagiroses ramah lingkungan dapat mengurangi lhmba
meringkatkan efektivitas pemanfaataenergj dan neminimalkanrisiko negatif bagi kelestarian
lingkungan Hasil tersebut menguatkan studnairani et al, (2022; Ozbeyet al, (2029; Tay &
Sundiman,(2021) yang membukkan bahwagreen process innovatiomemiliki dampaksignifikan
dalam mendorong peningkatanvironmental performanc&emuan ini nembuktikanbahwaoptimasi
proses produkdierdampak lebikignifikan terhadapnvironmental performanaibandingkan dengan
pengembangagreen product innovatigreesuai dengahasil studiRahmaniet al,, (2024) Namun,
berbeda dengan temu&ualamahet al,(2024) yang m@&emukangreen process innovatiotidak
memberikan dampak signifikan karena tingginya biaya implementasi dan rendahnya kesiapan
perusahaan dalam mengadopsi proses produk hijau.
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Ketidakkonsistenan serupa juga muncul pada hubuagtaragreen product innovatioalan
environmental performanceBeberapastudi Ha et al,(2024); Kumaret al,(2020); Prakoso &
Nugroho,(2025) serta Sulaiman(2025) menemukan bahwa pengembangan produk hijau dapat
meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan dan memberikan manfaat finangiaPramudita &
Gunawan (2023)ahkan menunjukkan bahwa perusahaan penfwkus padgreen product innovation
umumnyamelakukan pemiliharbahan yang memiliki dampak lingkungan lebih rendsg¢hingga
memperkuakontribusi positifterhadapipayakeberlanjutanNamun,studilain sepertiSalamatet al,
(2029; Tay & Sundiman(,202J); sertaTugrul et al,, (2023)menemukan bahwi#dak adanya dampak
signifikan antaraggreen product innovatioterhadapcapaianenvironmental performancakibat biaya
tinggi, ketidakpastian keberhasilan R&M@an kegagalan diferensiasi produk, sebagaimana juga
diungkapkan dalarivlaneejuk & Yamaka(2025 danMealy & Teytelboym( 2022)

Lebih lanjut, hasil riset mengengiieen imagguga menemukaheberapa temuan yang berbeda
Sejumlalstudi menyatakan bahwgreen imagelapat memperkuat persepsi tanggung jawab lingkungan
perusahaan dan mendorong penerimadiik terhadap inisiatif hijau, seperti yang ditunjukkaln et
al., (2023); Chaudhrgt al, (2021); Foset al, (2024); Vietet al,, (2024) Bahkan studi Jermsittiparsert
et al (2020) menunjukkan bahwareen imageyang kuat dapat meningkatkan efektivitagaya
keberlanjutan perusahadtamun, terdapgtigastudi yang m&unjukkan temuan yang berbedaperti
Fremponget al, (2022 danSulistiyani(2025) yang menemukan bahweeen imageidak berdampak
pada environmental performancéarena rendahnya efektivitas penerapan efisiensi energi dan
pengurangan emisi di perusahaan. Selain itu, meskipun terdapat bukti gedemaimagedapat
memoderasigreen product innovatiomlan kinerja perusahagmoressalvadéet al,2014) studi
terdahulu umumnya menguji peran modegasien imagepada hubungagreen product innovation
dengamiat pembelian konsumextau keberhasilan produk hijéZihouet al, 2021) masih jarang yang
secara langsungengkajiperangreen imageebagavariabelmoderator dalarmteraksigreen product
innovationterhadapenvironmental performanc&etidakkonsistenan temudaamuan ini menunjukkan
adanya celalpenelitian (research gap yang penting untuk dieksplorasi lebih dalamkhususnya
mengenai sejauh magaeen process innovation, green product innovatsantagreen imaganampu
secara konsisten meningkatkamvironmental performanagan bagaimangreen imaganemperkuat
efektivitasgreen product innovatioterhadapenvironmental performance.

Studiini merggunakarkerangka konseptual yang dibangun dengan memadakérberbasis
sumber daydRBV) danteori legitimasi untuk memahami dinamika pengembangan berkelanjutan
perusahaan dan meningkatkanvironmental performanceévienurut perspektif RBVY keunggulan
bersaingsuatu perusahaan berasal dap&sitagslalam menanajemeraset internal bernilai tinggi yang
jarang dimiliki oleh pesaing, sulitntuk direplikasi serta tidak tergantikanleh sumber daya lain
(Aslamiyahet al, 2024; Mailaniet al, 2024) Pengembangan sumber daya manusia melalui berbagi
pengetahuan menjadi fondasi fundamental dalam menciptakan inovasi, dimana transfer pengetahuan
individu dan eksternal perusahaan menjadi solusi baru berupa produk, layanan, dan proses yang bernilai
tambah(Yulianti & Masruri, 2024) RBV mendorong perusahaan untuk mengembangkan kapabilitas
internal sebagai dasar strategi berkelanjutan, bukan hanya mdalkgan faktor eksternal
(Tarumingkeng 2025)Sumber daya intern@hi meliputi asetfisik, kapabilitasmanusia, dan sumber
daya organisasi, bailtang tangible maupunintangible (Kero & Bogale, 2023; Suet al, 2024)
Keunikan dan kelangkaan sumber dégmperan sebagai pendorong utama dalam membangun daya
saingyang berkelanjutan, karernmlak mudah ditiruatau digantikandan mampumemberikan nilai
tambah bagi perusahagd@ooperet al, 2023; Gueler & Schneider, 20213elain itu, lapasitas
perusahaardalam menglokasikandan mengembangkan sumber dagzara strategis jugsangat
menentukan keberhasilan dalam mempertahankan keunggulan kompetitif jangka (Fssiganiyahet
al., 2024; Kero & Bogale, 2023)

Dalam kontekgreen innovationRBV memberikan gambaran mengenai bagaimana inovasi yang
berfokus pad@rocessdanproductramah lingkungatertindak sebagai kapabilitas yang bernilai dan
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sulit ditiru, sehingga mendorong peningkagaeen imagelanmemperkuagnvironmental performance
(Ding et al, 2022; Sari, 2024)Kapabilitas inovasyang berorientasi pada lingkungdapat meakan
jumlahlimbah, meningkatkan efisiensénggunaaenergi, meminimalkan emisiertamengoptimalkan
pemanfadgan sumber daya, yang menjadi indikator penting dalam kinerja lingku(igayat et al,

2020) Green process innovation, green product innovatdangreen imageaerhadapenvironmental
performancetidak hanya mendorong efisiensi proses bisnis, tetambialigus berperan dalam
memperkuat citra perusahaddleh karena ituRBV tidak sekadar berperan sebagai instruraatuk
menganalisis,namun sekaligumenjadi dasar dalam merumuskan strategi berkelanjutan yang secara
langsung mendukung peningkatmvironmental performangeerusahaan secara konsisten.

Teori legitimasimenyoroti pentingnya keselarasan stratagisra nilainilai perusahaan dengan
harapan masyarakat agar organisasi memperoleh legitimasi(Meitdns & Bui, 2023; Olatejat al,

2021; Purnomo, 2022)Dalam hal ini, perusahagrerlu melaksanakagaktivitasnya sesuai dengan
ketentuandan standar norma yartglah ditetapkanyang terus berkembang seiring waktu. Ketika
perusahaan gagal memenuhi norma tersebut dapat mengancam keberlangsungan bisnis berupa
penurunan reputasi dan kepercayaan pydamaet al,2024; Subroto & Endaryati, 2024)lehsebab

itu, perusahaan secara aktif berupaya menjaga legitimasi dengan mengungkapkan tanggung jawab sosial
dan lingkungan melalui berbagai media komunikasi, seperti laporan tahunan dan komunikasi publik
lainnya (Subroto & Endaryati, 2024Palam hal keberlanjutamreen innovatiormenjadisalah satu

langkah strategis yang dapat diterapk@arusahaan untuk memenuhi ekdpsi masyarakatlan

regulator sekaligus memperkuat legitimasi sosialffgamaet al, 2024; Purnomo, 2022)Green
innovationtidak hanyaberperan dalanmemastikan perusahaan terhadap regulasi lingkungan, tetapi
juga turut membangugreen imageyang pogif di mata konsumen maupun pemangku kepentingan
lainnya (Putri & Aji 2025). Green imageni mencerminkan representasi persepsi publik terhadap
komitmen perusahaan dalam menjaga lingkungan, kemgidian berpotensieningkatkan dukungan

dan kepercayaan masyarakat.

Mengadopsi teknologlan proses yang ramah lingkungan, perusatmanpumerekandampak
negatifdari kegiataroperasionalnya sekaligus meningkatkan efisidakim pemanfaataumber daya
(Kurniawati & Widiayana, 2024 Environmental performancgang baik dapat membantu perusahaan
terhindar dari risiko sanksi atau tuntutan hukum yang muncul akibat kelalaian dalam pengelolaan
dampak ekologi¢Sari, 2024) Peningkatarenvironmental performandai bukan sekadar mematuhi
ketentuan yang berlakmelainkan juga memperkuagitimasi perusahaan sehingtgpatmembangun
kredibilitas dan mendukunkeberlangsungan perusahatalam perspektif jangka panjan@amaet
al.,2024; Martens & Bui,2023)Dengan demikian, teori legitimasi memberikan dasar pemahaman
bahwaimplementasigreen innovationpaik dalam bentulgreen process innovatipmgreen product
innovation, dan pembangunamgreen imagemenjadi strategi penting bagi perusahaan dalam
mempertahankan legitimasi sosialnyagitimasi tidakhanya menjadi tujuan simbolik, tetapi juga
berperan sebagai pendorong terbentuknya kapabilitas internal sebagaimana dijelaskan dalam RBV.
Namun, kapabilitagireen innovationyang dimiliki perusahaan tidak selalu menjamin tercapainya
legitimasi sosial. Apabila implementagieen innovatiorhanya bersifat simbolik dan tidak substantif,
maka perusahaan berpotensi mengalami kegagalan legitimasi.

Secara keseluruhan, masih terdapat ketidakkonsistenan hasil yang menunjukkan adanya
kesenjangaipenelitianyangperlu ditelusuri lebih mendalgrterutamapadasektor energi yang masih
relatif terbatasebagaobjek studi Padahal, sektor energi memainkan peran vital dalam transisi energi
global. Lebih lanjut, kebanyakatudi terdahulu cenderung menyoroti pengagoéen innovatioryang
masih jarang diklasifikasikan secara spesifik mergagicesdanproduct.Padahal, kedugnisinovasi
ini memiliki karakteristikdan implikasi yang berbeda terhadagvironmental performancPada aspek
green imagesebagai variabel moderasi antgraen product innovatiodanenvironmental performance
juga masih minim perhatian dalam literatsehingga membuka ruang bagi kontribusi orisinal dari
penelitian ini Dengan demilan,studiini memiliki urgensuntukmengis kekosongan literatutiteratur
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gap) melalui pengkajian yang leb#pesifikmengenai bagaimarggeen process innovatiatangreen
product innovation serta green imageyang berkontribug dalam memengaruhenvironmental
performancepadasektor energi. Temuastudi ini diharapkandapat menyumbangkan perkembangan
teori dalampemodelarcorporate sustainabilitysekaligusnenjadi rekomendasi selitaplikasi praktis
bagi manajgal perusahaan sektor energi dalamrancangstrategiberkelanjtian khususnyauntuk
inovasi proses, produk, dan citra yang lebih hijau.

[ Green Innovation ] p \
Standards GRI 2021

[ Green Process Innovation} ( ] h
Environmental
Performance

[ Green Product Innovation } N 'y d

[ Green Image ]—

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Sumber: Datdenelitian 2025

Berdasarkan pendahuluan di ataska dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H.: Green process innovatidrerdampakpositif padaenvironmentaperformanceperusahaan
H.: Green product innovatioberdampak positif padarhadagnvironmentaperformanceperusahaan
Hs: Green imagderdampak positif padeerhadapenvironmentaperformanceperusahaan
Hs: Green imagememperkuatdampak positifgreen product innovationterhadapenvironmental
performanceperusahaan

METODE PENELITIAN

Studiini didesain dengan pendekatan kuantitatjeR dalam studimeliputi semua perusahaan
sektor energi yang terdaftar sebagai emiten di Bursa Efek IndonesiadBidan periode pengambilan
data dari tahun 2022024.Sampel studi dipilih dari populasi 91 emiten menggunakan mptogesive
sampling, yaitu peneliti menyeleksi sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria khusus yang
mendukung tujuan penelitiafSugiyono, 2023)Adapun kriteria penentuan sampel mencakip:
Emiten yang tercatat secara aktif di BElama periode penelitiasan(2) secara konsisten menerbitkan
laporankeberlanjutan yang dapat diakses publik selama periode terBelpdasarkan proses seleksi
dengan kriteria tersebdihasilkan51 emiten yang memenuhi seluruh kriteria dan akhirnya ditetapkan
sebagai sampel studdengan demikian, total dapeenelitianyang digunakan berjumlah 153 observasi,
yang bersumber dari lapor&eberlanjutanPemilihan periode tiga tahun secara konsisten bertujuan
untuk memastikan konsistensi penerbitan laporan perusahaan, sedinvggamentalperformance
dapat diteliti secara berkesinambungan dan tidak hanya mencerminkan kondisi sesaat. Dengan kriteria
tersebut studi ini diharapkandapat menghasilkanrepresentasi empiris yang lebih akudslam
menganalisis dampalgreen innovation dan green image terhadap environmental performance
perusahaan

Studi ini menganalisienvironmental performanceebagai variabel dependen. Posisi variabel
tersebut dalam model penelitian berfungsi sebagai indikator keberhasilan penerapan kebijakan
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lingkungan dan menjadutcomeyang diamati dari berbagai faktor pendorong®engukurawariabel

ini menggunakarEnDI (Environmental Disclosuréndex) yang disusun berdasark&@RI (Global
Reporting Initiativgé Standar 202lyang mencakup indikatdéingkungan, yaitu GRI 300 series dari 301
hingga 308 dengan total indikator sebanyak 31 item. (Satdikator diberi skor 1atau 0, di mana
perusahaan memperoleh nilai 1 apabila mengungkapkamiagoterkait dalam laporan keberlanjutan,
dan nilai O jika informasi tersebut tidak diungkapk®ari et al, 2024) Selanjutnya pengukuran
environmental performanagilakukan menggunakan indeks yang dirumuskan melalui formula berikut
(Inawati & Rahmawati,2023)

EPF = e 1)

Studiini menggunakan tigaariabel independelyaituinovasi hijau pada proségreen process
innovatior), produk (green product innovatign dan citra hijau (green imagg perusahaanGreen
process innovationadalah bentukinisiatif perusahaan untuk melakukan inovasi pada aktivitas
produksinya agar lebih ramah lingkungan, efisien, serta mendukung prinsip keberlanjutan. Inovasi ini
bukan hanya sekadar mengganti dengan teknologi, tetapi juga meliputi perubahan sistematis pada
penggunan sumber daya, energi, dan bahan hakiwk menguangi potensi kerusakan lingkungan
akibat aktivitas operasional perusahdadikatorgreen process innovatianeliputi (Xie et al, 2019)

(1) Pengurangan konsumsi sumber daya dan energi serta peningkatan ef@samnpemanfaatannya
(2) Penggunaamaterialdaur ulangmetodedaur ulang, daadopsiteknologi ramah lingkungarg3)
Peneraparkampanye ramah lingkungan secara aktif di internal maupun eksternal perugdhaan
Penggunaaperalatan pengendali polusi untuk menekan dampak negatif terhaglamijan dan (5)
Pengadpsian proyek dan teknologi untuk mengatasi polusi lingkungayang berorientasi pada
keberlanjutan.

Selanjutnyagreen process innovatiotiukur dengan suatu indeks yang dihitung berdasarkan
formula berikut:

OGP E e ————————————————— ettt )

Green product innovatiommerujuk pada upaya perusahaan dalam mengembangkan atau
memadifikasi produk agar lebih ramah lingkungan, baik dari sisi desain, bahan, maupun
penggunaannya. Fokus utama inovasi ini adalah menciptakan nilai tambah dengan tetap memperhatikan
keberlanjutan, megurangi risiko pencemaran, serta memberikan solusi yang lebih aman bagi konsumen
dan lingkungan. Indikatogreen product innovatioomencakup(Xie et al,2019) (1) Melakukan
rekonstruksidesain produlgunamenghindari penggunadralen kimia beracun ataterbahaya bagi
lingkungandalamtahaparproduksj (2) Melakukan peningkatan dan pengembangamasan ramah
lingkunganuntuk seluruh lini produkbaik yang sudah adamaupunyangbary dan (3)Melakukan
rekayasa ulang pad#esain produldengan tujuaroptimalisasiefisiensi konsumsi energi pada saat
produk tersebut digunakan oleh konsumen.

Selanjutnya pengukurangreen productinnovation dilakukan dengan menggunakan sebuah
indeks yang dihitung berdasarkan formula berikut:

P Dl = e A3)

Sementaraitu, variabel independen sekaligus moderasi dalam hubungesen product
innovation dan environmental performanceéalam studi ini, adalahgreen image. Green image
merupakan citra positferusahaan terkait kepeduliannya terhadap lingkungan. Citra ini tercermin dari
kepatuhan perusahaan terhadap peraturan lingkungan, kesadaran terhadap risiko lingkungan, serta upaya
nyata dalam nmaaksimalkarefisiensi energi dan mengurangi limbah. Indikator untuk menggrieen
imageadalah sebagai berik(Xie et al,2019) (1) Mematuhi regulasiingkunganyang berlaku dan
memiliki kesadaran tinggi terhadap risiko lingkungaf2) Bukti kapasitas perusahaan dalam
meningkatkan efisiengpenggunaarenergi melaluimplementasienvironmental performancgang

DinamikaGreen InnovatiomanEnvironmental Performanc®endekataResourceBased Viewdan Legitimacy
Theory
Anggi Ariska Putr& Sayekti Endah Retno Meilani



105 e-ISSN: 23373067

relevan dan (3)Bukti kapasitas perusahaaialam meminimalkan timbuladimbah melaluipraktik
environmental performangeangtepat

Selanjutnyapengukuramgreen imagg@erusahaan dilakukan dengan menggunakan sebuah indeks
yang diformulasikan sebagai berikut:

GIMg S —————— (4)

Ketiga variabel tersebut diukuwlengan menerapkametode analisis konterdimana data
diperoleh dari laporan keberlanjutafsustainability report)yang diterbitkan oleh masingasing
perusahaan. Sistem penilaiam menggunakan skala-® yang ditetapkan berdasarkan tingkat
kelengkapan informasi yang diungkapkan. Skor O diberikan jika tidak ditemukan penjelasan mengenai
aspek yang diteliti. Skor 1 diberikfika perusahaan menyajikan deskripsi umum tanpa didukung oleh
rincian implementasi yang konkret, sepe¥ncana detail, mekanisme pelaksanaan, atau data kugntitatif
meskipun perusahaan menyatakan telah melakukan ino8asi 2 dnilai ketika perusahaan
memberikan penjelasan lengkaprmask pengungkapan indikator numerik yang secara eksplisit
menggambarkan praktik lingkungan yang dijalanféie et al, 2019) Semakin banyak indikator yang
diungkap, semakin tinggi skor yang diperoleh (mencapai 2kdtarena detail kuantitatif dan rincian
penerapannya menunjukkan komitmen perusahaan terhadap inovasi yang ramah lingkungan.

Dalam menganalisis dampafireen process innovatipmgreen product innovatiorgan green
imageterhadapenvironmentalperformance studi ini memanfaatkaanalisisregresi bergandgang
dimoderasi(moderate regression analy8#RA). Berikut model regresi sampel yang dipakai dalam
riset ini:

EPFRi= U 1GIFCli B 2@GPDIii + sGRIMG + s@BPDI*GIMG;; + it.A ........................................... 5)(
Keterangan:

EPF= Environmental Performance

GPCI = Green Process Innovation

GPDI = Green Product Innovation

GIMG = Green Image

GPDI*GIMG = InteraksiGreen Product InnovatiodanGreen Image

e= Error

Studiini diawali dengan menganalsistatistik deskriptif untuknemahami karakteristik dasar
sampel penelitianProses selanjutnya adalpémilihan model estimasi data pagehg tepat yaitu
apakah CEMCommon Effect ModglFEM (Fixed Effect Mod¢] atauREM (Random Effect Modgl
Proses seleksi model dilakukamelalui serangkaian pengujian, termasuk Uji Chow, Uji Hausman, dan
Uji Lagrange Multiplier Apabila hasil pengujian menjukkanbahwa model CEM atau FEM yang
terpilih, maka dilanjutkan dengaelaksanaan uji asumsi klasik, yantgencakupuji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorélakiap ini penting untuk memastikan keabsahan
dan keandalan estimasi parameter yang dihasilkan. Sebaliknya, jika model yang terpilih adalah REM,
pengujian asumsi klasik tidak diperlukan mengingat metUds (Generalized Least Squaryang
mendasarinya telah mampu mengoreksi masalah heteroskedastisitas dan autokorelasi, sehingga
menghasilkan estimasi yang memenuhi kriteria BL{BEst Linear Unbiased Estimatoffada tahap
akhir analisis, digunakan metodstimasi regresi data pardibertai pengujiarmipotesis yang terdiri
dari uji koefisien determinasi @R uji F, dan uji t untuk megukursignifikansiketerkaitan antar variabel
dalam modepenelitian(Napitupuluet al, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif berfungsi sebagai dasar empiris untuk memetakan karakteristik
fundamental seluruh variabel dalam kerangka peneliyartu environmental performancereen
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process innovation, green product innovation, green imdae jnteraksi antargreen imaga&langreen
product innovation.Jumlah observasi sebanyak 153 menunjukkan ukuran sampel yang cukup
representatif dalam analisis regresi data panel.

Tabel 1
Statistik Deskriptif

Mean Median Maximum Minimum Std. Dev. Observations
EPF 0,561 0,613 1,000 0,032 0,243 153
GPCI 0,664 0,600 1,000 0,200 0,193 153
GPDI 0,728 0,667 1,000 0,333 0,175 153
GIMG 0,820 0,833 1,000 0,333 0,177 153
GPDI*GIMG 0,623 0,556 1,000 0,111 0,250 153

Sumber DataSekunder Diolah205

Variabel EPF memilikmeansebesar 861 dengamedian0,613, menunjukkan bahwaariabel
EPF perusahaan sektor energi secara umum berada pada tingkat sedang. Nilai mak&id@um 1
menunjukkan adanya perusahaan dengan kinerja lingkuymagnsangat tinggi,sementara angka
minimum 0,032 mencerminkan adany@erusahaan yang belum mencagraiironmental performance
yang baik Nilai standar deviasi sebesar243 memberi gambaramahwa variasienvironmental
performanceantar perusahaaidak terlalu besar, namun tetap signifikan pada level sedé@bel
GPCI memiliki meansebesar 864 dengarmedian0,600, menggambarkan bahvgaeen process
innovation telah diterapkan secai@ukup konsisten. Nilai maksimuni,000 menunjukkan adanya
perusahaan yang optimal dalam penergpaen process innovatipsedangkan nilai mimum 0,200
menandakan masih terdapat perusahaan yang masih rendah dalam peneraparBesaedstandar
deviasi 0193 menandakan bahwa data cenderung hompgginya tingkat variasi antar observasi
masihrelatif kecil.

Variabel GPDI memilikimean0,728 dan median0,667, menunjukkan bahwgreen product
innovationsudah diterapkan di sebagian perusahBantang nilai minimum 0,333 hinggaaksimum
1,000 menunjukkan adanya tingkat implemengssien product innovatiorsementara standar deviasi
0,175 menunjukkan tingkat variasi yang moderat. Sementara untuk variabel GIM@&adlasebesar
0,820 danmedian0,833 memperlihatkan bahwgreen imaggerusahaan berada pada tingkat tinggi.
Nilai maksimum ]000 memrerminkanadanya perusahaan denggmen imageyang sangat kuat,
sedangkarmngkaminimum sebesar,B33 memndakaradanyaperusahaan dengameen imageyang
lemah. Nilai standar deviasil7 yang redtif kecil menandakan bahwa persegsten imageantar
perusahaan cenderung seragam. Terakhir, interaksi GPDI*GIMG memd#dasebesar 823 dengan
median0,556. Nilai tertinggi 1,000 damilai terendal0,111 menunjukkan adanya perbedaan intensitas
interaksi antara green product innovatiordan green imagedalam memengaruhénvironmental
performanceperusahaan. Nilai standar deviasR3D yang cukup besar dibanding variabel lain
menunjukkan tingkat variasi interaksi yang lebih tinggi antar perusahaan sektor energi.

Secara keseluruhatemuan statistik deskriptif mengonfirmasi bahavstribusi data penelitian
menunjukkan pola yangtabil dengan fluktuasi yang tergolong moderat. Hasil ini sekaligus
mengungkap variasi dalam tingkatplementasreen process innovation, green product innovation,
dan green imageterhadapenvironmental performancperusahaanTemuan ini menjadi landasan
empiris yang kuat untuk memproses analisis lebih lanjut ke tahap inferensial guna mengevaluasi
hubungan kausal antar varialsgrtamenguji validitas hipotesis yang telalisusun Penelitian ini
memanfaatkan data panel guna mengidentifikasi pola hubungan kausal antar variabel melalui penerapan
metode regresi data panel. Tahap penting sebelum melakukan estimasi adalah menentukan model panel
yang paling tepat. Proses seleksi inakiilkan melalui serangkaian pengujian, meliputiChow, Uji
Hausman, dan Uliagrange Multiplier Uji Chow secara spesifik berfungsi untuk mengevaluasi apakah
FEM memberikan representasi data yang lebih baik dibandingkan. @ektlasarkan hasil Uji
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